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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Imunomodulator adalah substansi obat yang dapat memodulasi fungsi dan 

aktivitas sistem imun. Imunomodulator dibagi menjadi tiga kelompok  yaitu, 

imunostimulan yang berfungsi untuk merangsang dan memperbaiki fungsi sistem 

imun, imunorestorasi artinya suatu cara untuk mengembalikan fungsi sistem imun 

yang terganggu, dan imunosupresi yang dapat menekan aktivitas sistem imun 

(Baratawidjaja 2009).  

 Sistem imun pada tubuh kita berperan penting dalam memberikan 

perlindungan terhadap masuknya mikroorganisme dan bahan eksogen (bahan asing) 

ke dalam tubuh kita. Sistem imun sendiri ikut berperan dalam menangani sel-sel 

dalam tubuh kita yang mengalami pertumbuhan yang tidak terkendali misalnya saja 

sel tumor. Tetapi kadang-kadang sistem imun sendiri dapat merusak jaringan normal 

dan bereaksi terhadap antigen homolog (misalnya pada transfusi darah, jaringan 

transplantasi, antigen fetal pada kehamilan) dan kadang-kadang antigen endogen 

sebagai dasar kelainan autoimun (Parker  2006). 

 Selama ini telah banyak dilakukan penelitian menggunakan sitokinin 

rekombinan sebagai imunomodulator. Namun ada beberapa faktor yang dapat 

menghambat penggunaan sitokinin rekombinan, karena molekul sitokinin tidak stabil 

dan mudah mengalami degradasi. Pemberian sitokinin sering menyebabkan efek 
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negatif seperti terjadinya neutrophilia atau defektif fungsi neutrofil, lymphopenias 

dan monochytophenia (Lowenthal et al. 2000). Oleh karena itu diperlukan alternatif 

lain yaitu dengan memanfaatkan tanaman tradisional yang termasuk dalam kelompok 

imunomodulator (Spelman et al. 2006). 

 Indonesia memiliki keanekaragaman hayati nomor dua di dunia setelah 

Brasil dengan ribuan spesies tumbuhan yang tersebar di hutan tropika (Hakim 2002). 

Berbagai komponen bioaktif yang terdapat di dalam tumbuhan dan bermanfaat bagi 

kesehatan telah dikembangkan sebagai obat sintesis atau masih digunakan dalam 

bentuk ramuan beberapa simplisia tumbuhan yang dikenal dengan istilah jamu. 

Selain itu obat-obatan tradisional semakin banyak dimanfaatkan karena memiliki 

efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan  obat-obatan dari bahan kimia 

atau sintesis (Sumaryono  2002).  

 Salah satu keanekaragaman hayati Indonesia yang bisa  bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh yakni buah takokak (Solanum torvum Swartz). Buah takokak 

merupakan tanaman obat yang penting di negara-negara tropis dan subtropik yang 

banyak digunakan sebagai makanan dan pengobatan tradisional di seluruh dunia 

(Adjanohoun et al. 1996). Dalam pengobatan tradisional buah takokak digunakan 

untuk pengobatan demam, luka, kerusakan gigi, masalah reproduksi dan masih 

banyak lagi (Ndebia et al. 2007). Kandungan kimia yang terdapat pada buah dan 

daun yakni alkaloid, steroid jenis solasodin 0,84%, flavonoid, sterol carpesterol, dan 

saponin (Sirait 2009). Ekstrak dan metabolit tanaman ini, terutama pada bagian daun 

dan buahnya telah terbukti memiliki aktivitas farmakologi yang baik (Kala 2005). 
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Beberapa penelitian telah menunjukkan kemampuan dari ekstrak air buah takokak 

sebagai antioksidan (Waghulde et al. 2011), imunomodulator dan aktivitas 

nefroprotektif (George et al. 2011).  Buah takokak pada penelitian Yuanyuan et al. 

(2009) telah menemukan empat glikosida steroid dari buah takokak yang memiliki 

aktivitas sitotoksik. Penelitian tentang efek imunosupresan pada buah takokak masih 

sangat minim dilakukan sehingga perlu penelitian lebih lanjut. Namun, dengan 

adanya kandungan steroid dalam buah takokak ini diharapkan mampu memberikan 

efek imunosupresan sehingga dapat digunakan dalam pengobatan penyakit autoimun. 

Penelitian Ndebia et al. (2007) telah membuktikan bahwa buah takokak memiliki 

aktivitas antiinflamasi. Aktivitas antiinflamasi berhubungan erat dengan proses 

imunosupresan (Darmono  1996). Penelitian sebelumnya, juga telah membuktikan 

adanya efek imunostimulan pada dosis 150 mg/kg BB mencit dari ekstrak etanol 

buah takokak yang ditandai dengan peningkatan titer IgG pada mencit Swiss yang 

diinduksi dengan SDMD (Serang 2013). Peningkatan titer IgG tersebut, diduga 

disebabkan oleh adanya senyawa flavonoid. Berdasarkan hasil penelitian, flavonoid 

dapat meningkatkan produksi interleukin-2 dan meningkatkan proliferasi limfosit T 

(Lisdawati 2002). Senyawa steroid merupakan target senyawa yang akan digunakan 

dalam penelitian dan diharapkan dapat memberikan efek imunosupresan terhadap 

titer IgG. n-Heksan dipilih sebagai pelarut dalam proses fraksinasi,  bertujuan untuk 

menarik senyawa steroid yang bersifat non polar dalam jumlah yang maksimal 

dikarenakan sifat non polar pelarut n-Heksan.  



 

iv 
 

 Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian fraksi n-Heksan ekstrak etanol buah takokak sebagai senyawa yang dapat 

menurunkan titer imunoglobulin G (IgG) pada mencit Swiss yang diinduksi Sel 

Darah Merah Domba (SDMD) menggunakan metode ELISA tidak langsung. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Pertama, apakah fraksi n-Heksan ekstrak etanol buah takokak dapat 

menurunkan titer IgG pada mencit Swiss yang diinduksi dengan SDMD ? 

 Kedua, berapakah dosis fraksi n-Heksan ekstrak etanol buah takokak yang dapat 

menurunkan titer IgG pada mencit Swiss yang diinduksi dengan SDMD ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Pertama,  untuk membuktikan pengaruh pemberian fraksi n-Heksan ekstrak 

etanol buah takokak sebagai imunosupresan yang ditandai dengan menurunnya titer 

IgG pada mencit swiss yang diinduksi SDMD. 

  Kedua, untuk mengetahui dosis yang dapat memberikan pengaruh 

imunosupresan terhadap titer IgG pada mencit Swiss yang diinduksi dengan SDMD. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang penggunaan fraksi n-Heksan ekstrak etanol buah takokak  yang dapat 



 

v 
 

memberikan respon imunosupresan terhadap sistem  imun humoral (IgG) dan juga 

dapat digunakan sebagai sumber acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 


